ABSTRAK

PT Dirgantara Indonesia (selanjutnya disebut PT DI) merupakan salah satu
perusahaan yang bergerak di bidang industri pembuatan pesawat. PT DI
memproduksi berbagai jenis pesawat, mulai dari pesawat komersil, pesawat
militer sampai dengan helikopter. Salah satu dari jenis pesawat yang diproduksi
olen PT DI adalah pesawat C212-400. Berdasarkan hasil pengamatan dan
wawancara, diketahui bahwa tata letak gudang standard part saat ini
menggunakan metode penyimpanan random, dimana komponen-komponen yang
datang disimpan di berbagai lokasi terdekat yang kosong. Hal tersebut
menyebabkan tata letak gudang menjadi tidak teratur, berantakan, dan terdapat
beberapa komponen yang disimpan di area gang, serta menghambat aktivitas
penyimpanan atau pengambilan komponen di gudang akibat dari kesulitan dalam
menemukan lokasi penyimpanan. Selain itu, penyimpanan komponen tidak
didasarkan pada bagian-bagian pesawat. Oleh karena itu, melalui penelitian ini,
penulis mengusulkan rancangan tata letak penyimpanan komponen di gudang
standard part yang lebih baik, agar tata letak penyimpanan menjadi lebih teratur
dan rapi, sehingga memudahkan dalam pengambilan maupun penyimpanan.

Dalam menyusun tata letak komponen di gudang, penulis mengusulkan
penerapan metode Class-Based Dedicated Storage. Data yang digunakan adalah
data kebutuhan komponen standard part yang digunakan dalam perhitungan
kebutuhan jumlah keranjang, kebutuhan luas lantai, serta perhitungan frekuensi.
Dari perhitungan frekuensi, dapat ditentukan skala prioritas untuk masing-masing
sub-group. Selanjutnya, dari perhitungan skala prioritas, dapat ditentukan
penempatan sub-group komponen, dimana sub-group dari komponen yang
memiliki nilai skala prioritas (T/S) terbesar akan ditempatkan pada lokasi yang
sedekat mungkin dengan pintu gudang. Kemudian, merancang tata letak untuk
masing-masing sub-group dan merancang tata letak akhir. Terdapat dua alternatif
tata letak yang diusulkan oleh penulis, pada alternatif 1 penulis mengusulkan
adanya penambahan rak sebanyak 14 buah rak tipe B, sehingga total rak yang
dibutuhkan adalah 4 buah rak tipe A, 20 buah rak tipe B, dan 2 buah rak tipe C.
Pada alternatif 2, penulis mengusulkan adanya pergantian rak yang digunakan
sebanyak 16 rak usulan. Selain itu, baik pada alternatif 1 maupun 2, penulis
mengusulkan adanya pergantian alat material handling yang digunakan menjadi
hand trolley.

Dengan menerapkan rancangan tata letak usulan, perusahaan mendapatkan
beberapa manfaat. Manfaat tersebut adalah penempatan komponen yang lebih
teratur dan rapi, lebih memudahkan dalam penyimpanan dan pengambilan produk.
Selain itu, manfaat lain yang dapat diperoleh perusahaan adalah meningkatnya
kapasitas penyimpanan, yaitu untuk alternatif 1 adalah 1312 keranjang dan 1600
keranjang untuk alternatif 2, serta adanya penghematan jarak (dari lokasi ke pintu)
sebesar 9,824% untuk alternatif 1 dan 15,940% untuk alternatif 2.
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